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Abstract: This research aims to find out how students have difficulty learning in
mathematics learning. The research method used is qualitative research. The results
of research conducted at Nanga Pinoh 01 State Elementary School are that students'
difficulties in learning mathematics include: 1) difficulties understanding concepts,
2) difficulties for students not memorizing multiplication, 3) difficulties in
calculating, external factors for learning difficulties consist of parents and family
lack of parental attention to children's learning habits at home. However, the
difficulties in learning mathematics found in this research were that there were a
small number who still experienced difficulties learning mathematics.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kesulitan siswa
belajar pada pembelajaran matematika. Metode penelitian yang digunakan adalah
penelitian kualitatif. Hasil penelitian yang dilakukan di Sekolah Dasar Negeri 01
Nanga Pinoh adalah Kesulitan siswa belajar matematika meliputi: 1) kesulitan
memahami konsep, 2) kesulitan siswa kurang hafal perkalian, 3) kesulitan dalam
berhitung, faktor eksternal kesulitan belajar terdiri dari orang tua dan keluarga
kurangnya perhatian orang tua terhadap kebiasaan belajar anak di rumah. Namun
kesulitan belajar matematika yang ditemukan dalam penelitian ini adalah terdapat
Sebagian kecil yang masih mengalami kesulitan belajar matematika.

Kata Kunci: Kesulitan Belajar, Siswa, Pembelajaran Matematika

atematika merupakan disiplin ilmu
I\/I yang dapat meningkatkan
kemampuan berpikir dan beragumentasi,
memberikan kontribusi, dalam pemecahan
masalah sehari—hari, serta membantu dalam
perkembangan ilmu pengetahuan alam dan
teknologi. Matematika akan sangat
mempengaruhi minat belajar peserta didik,
memberikan kontribusi yang sangat besar,

mulai dari hal yang sangat mempengaruhi

minat belajar peserta didik, memberikan

kontribusi yang sangat besar, mulai dari hal
yang sangat sederhana sampai yang bersifat
kompleks.

Dharma dalam (Dwiyono & Tasik,
2021) menyatakan bahwa pembelajaran
Matematika di SD bertujuan agar siswa
dapat memiliki sikap menghargai kegunaan
matematika dalam kehidupan. Hal ini
ditunjukan dengan memiliki rasa ingin
tahu, perhatian dan minat untuk

mempelajari Matematika, serta sikap
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percaya diri dan ulet dalam pemecahan
masalah. Kegagalan atau kebersihan belajar
Matematika sangat bergantung pada
kemampuan dan kesiapan siswa dalam
kegiatan belajar.

Salah satu diantaranya adalah sikap
dan minatnya terhadap pembelajaran
Matematika. Pembelajaran matematika
akan mempengaruhi belajar siswa. Siswa
menganggap matematika sebagai mata
pelajaran yang sulit dipahami. Tidak heran
jika siswa kurang memahami, tidak
termotivasi dan kurang perhatiannya dalam
mempelajari Matematika, sehingga hal ini
menyebabkan belajar Mereka menurun.

Menurut Yolanda dalam (Kholifah
etal., 2021). adalah ilmu yang mempelajari
tentang bilangan, dan ilmu tentang logika
yang saling berhubungan, dan dibagi
menjadi tiga kelompok besar, yaitu aljabar,
analisis, dandan logis. geometri. Dengan
matematika peserta didik dapat berfikir
sistematis, kritis, kreatif dan penting.
Dalam permendiknas nomor 22 tahun 2006,
pembelajaran matematika bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan memahami
konsep matematika, menjelaskan
keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma
secara luwes, akurat, efisien, dan tepat
dalam memahami dan menyelesaikan
Demikian,

masalah matematika.

pembelajaran berkualitas tetap diusahakan

oleh guru — guru di Indonesia agar dengan
tepat dapat mewujudkan tujuan
pembelajaran dan tujuan Pendidikan.
Pembelajaran matematika selama
ini dianggap tidak ada kaitannya dengan
Pendidikan Pendidikan

matematika tidak selamanya melakukan

karakter.

analisis dan perhitungan, adakalanya
pembelajaran matematika juga dapat
diintegrasikan dengan nilai  karakter
(Sabaruddin et al., 2020). Untuk
memudahkan internalisasi nilai karakter
dalam pembelajaran matematika
diperlukan suatu metode yang mudah.
Selama ini di sekolah dasar diberlakukan
pembelajaran tematik sehingga yakni akan
memudahkan penerapan karakter dalam
matematika.

Berdasarkan hasil observasi yang
penulis lakukan selama tiga hari yaitu pada
tanggal 20-22 Maret 2023 di SDN 01
Nanga Pinoh, penulis menemukan banyak
sekali permasalahan yang terkait dengan
kesulitan siswa belajar operasi hitung
perkalian dalam pembelajaran Matematika.
Adapun permasalahan yang penulis
temukan sebagai berikut: Pertama, sebagian
siswa kesulitan memahami konsep operasi
hitung perkalian dan pembagian. Kedua,
kesulitan dalam menghitung perkalian dan
pembagian bersusun. Ketiga, siswa belum
hafal perkalian. Selain itu hasil observasi

juga menunjukkan bahwa siswa kelas IV
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SDN 01 Nanga Pinoh yang berjumlah 28
siswa dengan siswa laki-laki sebanyak 17
siswa dan jumlah siswa perempuan
sebanyak 11 siswa. Dari 28 siswa pada
kelas IV SDN 01 Nanga Pinoh Tahun
2023/2024 dengan nilai KKM 60. Yang
memiliki nilai di atas KKM hanya 9 siswa
dengan peresntase 32%, dan 19 siswa
mendapatkan nilai di bawah KKM dengan
persentase 68%. Berdasarkan uraian
permasalahan yang ada di atas, penulis
merasa sangat prihatin dengan situasi
belajar di SDN 01 Nanga Pinoh pada
Apabila

berbagai persoalan dan permasalahan yang

Pembelajaran Matematika.
ada di atas tidak segera dicari solusi untuk
memperbaikinya, penulis khawatir proses
belajar mengajar di SDN 01 Nanga Pinoh
tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya.
Oleh karena itu penulis berusaha untuk
menyelesaikan persoalan tersebut dengan
cara menganalisis kesulitan siswa belajar
pada pembelajaran matematika di kelas IV
SDN 01 Nanga Pinoh.

Berdasarkan uraian di atas, tujuan
penelitian ini adalah untuk mengatasi
kesulitan siswa belajar pada operasi hitung
perkalian dalam pembelajaran Matematika
di kelas I1V. Faktor penyebab sulitnya
mempelajari operasi hitung perkalian dan
pembagian adalah faktor internal dan
eksternal. Dengan demikian harapan besar

penulis adalah dengan dilaksanakan

penelitian ini dapat memberikan solusi serta
bisa membawa  perubahan terkait
permasalahan yang didapatkan yaitu.
Analisis Kesulitan Siswa Belajar Pada
Pembelajaran Matematika di Kelas IV SDN

01 Nanga Pinoh.

METODE PENELITIAN

Metode Penelitian merupakan cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu. Metode
Penelitian berhubungan erat dengan
procedure, Teknik, alat serta desain
penelitian  yang digunakan.  Desain
penelitian harus cocok dengan pendekatan
penelitian yang dipilih. Prosedur, Teknik,
serta alat yang digunakan dalam penelitian
harus cocok pula dengan metode penelitian
yang ditetapkan. metode penelitian yang
digunakan pada penelitian ini adalah
metode kualitatif. Metode penelitian
kualitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat
positivisme, digunakan untuk meneliti
objek yang alamiah, di mana peneliti
sebagai  instrument  kunci,  Teknik
pengumpulan data dilakukan secara
trianggulasi,  analisis data  bersifat
induktif/deduktif, hasil penelitian kualitatif
lebih menekankan pemahaman makna dan
mengkonstruksi  fenomena dari pada

generalisasi (Sugiyono, 2022 : 7).
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Penelitian ini menggunakan
pendekatan penelitian kualitatif. Menurut
Sugiyono (2022)

adalah metode penelitian yang digunakan

penelitian kualitatif

untuk meneliti pada kondisi objek alamiah,
dan peneliti sendiri sebagai instrumen
kuncinya, teknik pengumpulan data yang
digunakan dengan tringulasi, data yang
diperoleh cenderung data kualitatif, analisis
datanya bersifat induktif atau kualitatif, dan
hasil penelitian kualitatif bersifat untuk
memahami makna, memahami keunikan,
mengkonstruksi fenomena dan menemukan
hipotesis. Sedangkan

Jenis pendekatan penelitian
kualitatif ini adalah jenis pendekatan
deskriptif yaitu penelitian yang berusaha
untuk memaparkan pemecahan masalah
yang ada sekarang berdasarkan data-data.
keseluruhan cara atau kegiatan dalam suatu
penelitian yang dimulai dari perumusan
masalah sampai membuat suatu metode
yang pokus pada pengamatan Yyang
mendalam. dapat ditarik kesimpulan bahwa
pendekatan  kualitatif ~adalah  sebuah
pendekatan penelitian yang mengarah pada
kondisi alamiah di suatu tempat atau
kejadian dan menggunakan tahapan-
tahapan sesuai dengan aturan atau angkah-
langkah yang diperlukan untuk
pengumpulan data.

Teknik analisis data sebagai “upaya

mencari dan menata secara sistematis

catatan hasil observasi, wawancara, dan
lainnya untuk meningkatkan pemahaman
peneliti tentang kasus yang diteliti dan
menyajikannya sebagai temuan bagi orang
lain. Sedangkan untuk meningkatkan
pemahaman  tersebut analisis  perlu
dilanjutkan dengan berupaya mencari
makna.” Dari pengertian itu, tersirat
beberapa hal yang perlu digarisbawahi,
yaitu (a) upaya mencari data adalah proses
lapangan dengan berbagai persiapan
pralapangan tentunya, (b) menata secara
sistematis hasil temuan di lapangan, (c)
menyajikan temuan lapangan, (d) mencari
makna, pencarian makna secara terus
menerus sampai tidak ada lagi makna lain
yang memalingkannya, di sini perlunya
peningkatan pemahaman bagi peneliti

terhadap kejadian atau kasus yang terjadi.

HASIL DAN PEMBAHASAAN

Penelitian dilaksanakan di SDN 01
Nanga Pinoh beralamat jalan Juang KM 1
Kecamatan Nanga Pinoh, Kabupaten
Melawi . Subjek penelitian ini adalah siswa
kelas IV sebanyak 28 siswa. Dalam
penelitian ini  Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, wawancara, tes
soal matematika dan dokumentasi.

Penulis secara langsung melakukan
pengamatan di SDN 01 Nanga Pinoh
dengan indikator  observasi  adalah

Pelaksanaan pembelajaran, Kesulitan
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Siswa Belajar Matematika, dan Evaluasi.
Berdasarkan  hasil  observasi  siswa
bersemangat mengikuti pembelajaraan
matematika, namun siswa merasa bahwa
pembelajaran  matematika sulit  dan
membosankan. Ada beberpa kesuliatan
yang ditemukan saat peneliti melakukan
observasi yaitu, siswa tidak hafal perkalian
1 — 5, siswa tidak memperjatiakn disaat
guru menjelaskan, siswa sulit memahami
konsep, dan siswa Kkesulitan dalam
keterampilan menghitung perkalian.

Berdasarkan wawancara dengan
guru kelas IV SDN 01 Nanga Pinoh vyaitu
Ibu Lusi Ana Pista, S.Pd pada tanggal 19
Maret 2024 mengenai kesulitan belajar
matematika siswa. bahwa  masih ada
Sebagian kecil siswa yang belum bisa
memahami dan harus diberikan penjelasan
yang berulang untuk bisa dipahami oleh
siswa.

Pada tanggal 19 maret 2024 peneliti
dan guru Kkelas yaitu ibu Lusi Ana Pista,
S.Pd melakukan tes, siswa mengerjakan
soal matematika dan sudah diberikan
penilaian berdasarkan KKM yang ada di
SDN 01 Nanga Pinoh. dari jumlah siswa
yang berjumlah 28 siswa sebanyak 21 siswa
yang tuntas dan 7 siswa yang tidak tuntas
dapat diberikan kesimpulan bahwa Tingkat
kesulitan ~ siswa  dalam Pelajaran

matematika pada siswa kelas 1V SDN 01

Nanga Pinoh rendah, namun masih terdapat
beberapa siswa yang masih belum tuntas.

Eka Yusdira Amalia
(2021) bahwa Kesulitan siswa belajar siswa
dilihat dari

pembelajaraan

Menurut

pemahaman konsep
matematika  sehingga
mengakibat permasalahan dalam
pembelajaraan matematika. Pada proses
pembelajaraan matematika baik guru
maupun siswa sama-sama menjadi pelaku
terlaksannya tujuan pembelajaraan. Agar
siswa memiliki kemampuan  untuk
mencapai tujuan pembelajaraan yaitu
memahami konsep matematika,
menjelaskan keterkaitan antara konsep dan
mengaplikasikan konsep atau logaritma
secara luwes , akurat efesien dan tepat
dalam pemecahan masalah.

Berdasarkan hasil temuan observasi
pada hasil penelitian bahwa terdapat
Sebagian kecil siswa yang masih kesulitan
dalam proses pembelajaraan matematika
yaitu siswa tidak hafal perkalian 1 — 5,
siswa tidak memperhatikan disaat guru
menjelaskan, siswa sulit memahami
konsep, dan siswa Kkesulitan dalam
keterampilan menghitung perkalian. Data
observasi juga didukung oleh hasil temuan
hasil wawancara yang menyatakan bahwa
masih terdapat siswa yang mengalami
kesulitan belajar matematika dan terdapat
sebagian kecil siswa yang belum bisa

memahami konsep belajar matematika
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sehingga masih terdapat adanya kesulitan
dalam pembelajaraan matematika.
Berdasarkan hasil tes matematika
yang diberikan oleh guru kelas masih
terdapat Sebagian siswa yang belum tuntas
dalam mengerjakan soal matematika. Dari
jumlah siswa yang berjumlah 28 siswa
sebanyak 21 siswa yang tuntas dan 7 siswa
yang tidak tuntas. Dapat diberikan
kesimpulan bahwa Tingkat kesulitan siswa
dalam Pelajaran matematika pada siswa
kelas IV SDN 01 Nanga Pinoh masih

terdapat namun hanya sebagian kecil saja.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian di
SDN 01 Nanga Pinoh, dapat ditarik
kesimpulkan  kesulitan  pembelajaran
matematika. sebagai berikut ini. Kesulitan
siswa belajar matematika meliputi: 1)
kesulitan memahami konsep, 2) kesulitan
siswa kurang hafal perkalian, 3) kesulitan
dalam berhitung, faktor eksternal kesulitan
belajar terdiri dari orang tua dan keluarga
kurangnya perhatian orang tua terhadap
kebiasaan belajar anak di rumah. Namun
kesulitan  belajar matematika  yang
ditemukan dalam penelitian ini adalah
terdapat Sebagian kecil yang masih
mengalami kesulitan belajar matematika.
Mengenai pentingnya matematika dalam
kehiduopan sehari-hari guru sebaiknya lebih

memperhatikan keadaan siswanya serta

mencari cara yang efektif dalam menangani
anak yang mengalami kesulitan belajar.
Siswa hendaknya lebih giat dalam belajar
seperti memperbanyak latihan mengerjakan

soal kemudian  melakukan  belajar

kelompok bersama. Selain itu alangkah
baiknya siswa lebih aktif di kelas misalnya
aktif bertanya saat menemui kesulitan
dalam memahami materi dan siswa
sebaiknya lebih teliti dalam mengerjakan

soal agar tidak sering melakukan kesalahan.
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